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ABSTRAK

Firstya Rahmadani 2012/1201731 : Kesesuaian Pengembangan Indikator Pada
Kompetensi Dasar dalam RPP Kurikulum 2013 Buatan Guru Sejarah Kelas
X di SMA N 1 2x11 Enam Lingkung Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi.
Jurusan Sejarah. Fakultas IImu Sosial. Universitas Negeri Padang

Indikator merupakan jabaran kompetensi dasar yang menjadi Kriteria
keberhasilan pencapaian kompetensi dasar. Dalam mengembangkan kompetensi
dasar ke dalam indikator, diperlukan kesesuaian antara keduanya. Kesesuaian
inilah yang akan diteliti pada RPP Kurikulum 2013 buatan guru sejarah kelas X di
SMA N 1 2x11 Enam Lingkung tahun ajaran 2017/2018. Permasalahan penelitian
ini adalah bagaimanakah kesesuaian pengembangan indikator pada kompetensi
dasar dalam RPP Kurikulum 2013 tahun ajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini
yaitu mendeskripsikan kesesuaian pengembangan indikator pada kompetensi
dasar dalam RPP Kurikulum 2013 tahun ajaran 2017/2018.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengklasifikasian data. Data
penelitian yang telah dianalisis dan disimpulkan akan dipaparkan secara deskriptif.

Hasil penelitian di SMA N 1 2x11 Enam Lingkung menunjukkan bahwa
indikator pembelajaran yang disusun oleh guru mata pelajaran sejarah di SMAN 1
2 X 11 Enam Lingkung menunjukkan bahwa indikator yang dirumuskan dalam
RPP hanya mengulang bunyi / teks dari Kompetensi Dasar sehingga formulasi
yang tersusun bukanlah indikator karena tidak menggunakan kata kerja
operasional sesuai tingkat kompetensi dan tidak menunjukkan adanya perilaku
yang dapat diukur atau diobservasi.

Kata Kunci : Kurikulum 2013, Indikator, Kompetensi Dasar, RPP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan sangat penting bagi manusia baik untuk sekarang
ataupun masa depan nanti. Dengan pendidikan, manusia dapat melakukan
aktivitas dengan lebih terarah dan teratur. Panduan dalam melakukan
pendidikan adalah kurikulum. Nasution (2008:8) berpendapat bahwa
Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna
mencapai pendidikan. Bebeda dengan Nasution, menurut Sukmadinata
(2000: 85) bahwa kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh
proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas demi
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum merupakan alat yang
memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu
pembentukan manusia yang sesuai dengan falsafah hidup bangsa.

Dalam dunia pendidikan telah terjadi berkali-kali perubahan
kurikulum. Dengan perubahan itu dimaksudkan agar pendidikan dapat
terlaksana lebih baik. Hal ini sesuai dengan undang undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang
memuat keinginan Bangsa Indonesia yaitu mempunyai masyarakat yang
cerdas. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran



untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang
kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014
memenuhi kedua dimensi tersebut. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud No. 69 tahun
2013).

Undang — Undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menggariskan pengertian pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran .

Permendikbud No. 64 tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan
dasar dan menengah menjelaskan Standar Isi merupakan kriteria mengenai
ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Maka berdasarkan undang-undang dapat dikatakan bahwa Standar
isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan

dalam kriteria tentang kompetensi lulusan, kompetensi bahan kajian,



kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi
oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi
mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat kerangka dasar,
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan,
dan kalender pendidikan/akademik.

Pengembangan kurikulum menjadi silabus merupakan hal yang
penting dalam dunia pendidikan karena silabus bermanfaat sebagai
pedoman atau sumber pokok dalam penyusunan RPP yang akan menjadi
pedoman guru dalam melakukan proses belajar mengajar sehari-harinya.
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran tertentu yang mencangkup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
Materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar.

Permendikbud No. 69 tahun 2013 menjelaskan bahwa struktur
kurikulum dalam Kurikulum 2013 memuat Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai SKL yang harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkatan
kelas yang menjadi landasan pengembangan KD. KI mencakup : sikap
spritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang berfungsi
sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata pelajaran atau program
dalam mencapai SKL. Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk

mencapai kompetensi Inti yang harus diperoleh peserta didik melalui



pembelajaran yang mencakup sikap spritual, sikap sosial, pengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan dalam konteks muatan pembelajaran,
pengalaman belajar, mata pelajaran sesuai dengan Kl. Kompetensi Dasar
(KD) dibutuhkan untuk mendukung pencapaian SKL dan KI. Selain itu
kompetensi dasar diorganisir ke dalam berbagai mata pelajaran yang pada
gilirannya berfungsi sebagai sumber kompetensi.

Murniasih  (2007: 67), menyatakan Indikator dalam RPP
mempunyai dampak yang berpengaruh dalam pengalaman belajar, baik
dari segi materi maupun evaluasi. Dalam segi pemberian materi, jika
indikator yang telah disusun dengan yang baik dan benar sesuai dengan
keadaan siswa maka penyampaian materi yang akan diberikan pada siswa
akan baik. Hal tersebut juga sangat berpengaruh pada saat evaluasi. Oleh
karena itu, indikator sangat berperan penting bagi pemberian materi untuk
siswa, sehingga akan berdampak juga dalam evaluasi yang akan diterima
oleh siswa.

Muslich (2007 : 23), menyatakan Kurikulum SMA/MA dirancang
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar berdasarkan
minat mereka. Struktur kurikulum memperkenankan peserta didik
melakukan pilihan dalam bentuk pilihan Kelompok Peminatan, pilihan
Lintas Minat, dan/atau pilihan Pendalaman Minat.

Pembelajaran sejarah di SMAN 1 2 X 11 Enam Lingkung
sebelumnya mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

( KTSP), yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di



masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum KTSP terdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur, muatan kurikulum satuan
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan maka Kurikulum KTSP
dikembangkan oleh pemerintah menjadi Kurikulum 2013. Pengembangan
Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum
Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP yang
mencakup kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan secara terpadu
(Kemdikbud, 2013: 3).

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan kompetensi dasar
merupakan langkah strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas dan pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan demikian
diperlukan panduan pengembangan kurikulum dari dinas pendidikan yang
dapat dijadikan pedoman bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan
kompetensi inti dan kompetensi dasar tiap mata pelajaran. Kompetensi
dasar akan dikembangkan menjadi indikator. Indikator sangat berperan
penting dalam pembelajaran, hal itu dikarenakan Indikator merupakan
suatu kompetensi yang dijadikan tolak ukur sejauh mana penguasaan
siswa terhadap suatu pokok bahasan atau mata pelajaran tertentu.

Indikator dalam rpp mempunyai dampak yang berpengaruh dalam
pengalaman belajar, baik dari segi materi maupun evaluasi. Dalam segi
pemberian materi, jika indikator yang telah disusun dengan yang baik dan

benar sesuai dengan keadaan siswa maka penyampaian materi yang akan



diberikan pada siswa akan baik. Hal tersebut juga sangat berpengaruh pada
saat evaluasi. Oleh karena itu, indikator sangat berperan penting bagi
pemberian materi untuk siswa, sehingga akan berdampak juga dalam
evaluasi yang akan diterima oleh siswa.

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 yang menggunakan Sl
kurikulum mata pelajaran sejarah, pemerintah membuat kurikulum yang
berisi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar saja, setelah sampai kepada
guru, selanjutnya Indikator dan materi akan dikembangkan oleh guru mata
pelajaran tersebut. Kurikulum 2013 mencakup dan memberdayakan
kemampuan daerah baik sarana maupun prasarana sekolah yang
ditonjolkan sesuai kemampuan sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan terhadap RPP
guru sejarah, didalam indikator pembeljaran yang disusun oleh guru mata
pelajaran sejarah di SMAN 12x11 Enam Lingkung menunjukkan bahwa
indikator yang dirumuskan dalam RPP hanya mengulang bunyi / teks dari
Kompetensi Dasar sehingga formulasi yang tersusun bukanlah indikator
karena tidak menggunakan kata kerja operasional sesuai tingkat
kompetensi dan tidak menunjukkan adanya perilaku yang dapat diukur.
Dalam Perumusan Indikator diharapkan setiap kompetensi dasar
dikembangkan sekurang — kurangnya menjadi tiga indikator. Namun
masih banyak guru yang mengembangkan indikator hanya dua atau satu

saja.



Tanpa disadari bahwa tidak semua yang berada dalam kurikulum
sesuai dengan pengembangannya. Misalnya saja dalam pengembangan
dari Kompetensi Dasar menjadi Indikator, pada pengembangan
kompetensi tersebut terdapat beberapa ketidaksesuaiannya yang mungkin
dapat berakibat fatal pada kegiatan belajar mengajarnya. Pentingnya
kesesuaian pengembangan Kompetensi Dasar menjadi Indikator ini sangat
penting bagi proses pengajaran dan pembelajaran, maka hal ini penting
diteliti.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka peneliti
melakukan fokus kajian pada kesesuaian pengembangan indikator pada
kompetensi dasar dalam RPP Buatan Guru Sejarah Kelas X di SMAN 1
2x11 Enam Lingkung tahun 2017/2018.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini mengenai
pengembangan indikator pembelajaran sejarah dalam RPP guru sejarah
kelas X SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimanakah kesesuaian antara pengembangan indikator dengan
kompetensi dasar dalam RPP buatan guru sejarah kelas X di SMAN 1

2x11 Enam Lingkung tahun 2017/2018 ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan kesesuaian antara indikator yang
dikembangkan dengan kompetensi dasar dalam RPP guru sejarah kelas X
SMAN 1 2x11 Enam Lingkung tahun 2017/2018.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil
manfaatnya yaitu secara teoretis dan praktis. Secara teoretis penelitian ini
diharapkan bisa menjadi masukan positif dalam pengembangan indikator
yang sesuai dengan kompetensi dasar dalam RPP.
Adapun secara praktis dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan mata pelajaran sejarah :

1. Bagi kepala sekolah dan guru mata pelajaran sejarah penelitian ini
dapat digunakan untuk mengembangkan wawasan, masukan dan
sumbangan pemikiran kepada pihak sekolah tentang kesesuaian
antara Kompetesi Dasar dengan indikator dalam RPP Kurikulum
2013 demi peningkatan mutu di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung agar
kegiatan dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan harapan.

2. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah dan memperluas
pengetahuan tentang RPP pada Kurikulum 2013 serta mengetahui

kesesuaian pengembangan Kompetensi Dasar menjadi Indikator
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